BAB IV
PEMBAHASAN
A. Kegiatan Pendidikan Islam Di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam
Dalam pelaksanaan pendidikan Islam, pondok pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam membuat dua program jurusan yaitu Ta’lim (‘alim) dan Tahfidzil Qur’an (hafidz). Santri dapat memilih sala satu dari dua jurusan atau mengambil keduanya, dengan catatan santri bisa mengatur jadwal sendiri.

1. Ta’lim (‘alim)

Ta’lim merupakan sala satu pilihan jurusan pendidikan disebuah pondok pesantren , dengan jurusan pendidikan ini santri diberikan materi-materi pengetahuan agama Islam.  Dalam program ini santri diberi pengetahuan tentang ilmu agama Islam yang meliputi Fiqi, Ahlaq, Tafsir, Hadits, Tauhid, dan Nawu Sorof serta materi pengetahuan yang lain. Metode yang diterapkan adalah bandongan (halaqoh) dan sorogan, atau disesuaikan dengan kitab yang dipelajari.
a. Materi Fiqih

Untuk materi Fiqih kitabnya terdiri dari Syafinatunnajah, Sulam Taufiq, dipelajari dengan menggunakan metode sorogan setiap hari senin, selasa rabu dan kamis sesudah shalat dzuhur dan ashar. Uqudulijain. Dipelajari dengan menggunakan metode bandongan (halaqoh) setiap hari senin sesudah shalat Isya.

Tabel 5
Jadwal Materi Fiqih

	No
	Nama Kitab
	Metode Pengajaran
	Hari
	Waktu

	1
	Syafinatunnajah
	Soroga
	Senin, selasa, Rabu dan Kamis
	Sesudah dzuhur dan ashar

	2
	Sulam Taufiq
	
	
	

	3
	Uqudullijain
	Halaqoh
	Sanin
	Sesudah isya



Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006

Dalam kitab Syafinatunnajah dan Sulam Taufiq dipelajari tentang tata cara ibadah yang meliputi tata bersuci sebagai syarat didalam shalat, tata cara shalat, puasa, zakat, haji, dan juga tentang muamalah seperti tata cara jual beli dan lain-lain. Pelajaran Syafinatunnajah diikuti oleh santri anak-anak dan remaja putra dan putri.
Kitab Uqudulijain mempelajari tentang tata cara membina rumah tangga yang meliputi memilih calon istri atau suami, menentukan mahar, pergaulan antara suami istri, mendidik anak, dan lain sebagainya. Materi Uqudulijain tersebut diajarkan supaya santri alumni pondok tersebut memiliki bekal dalam membina keluarga. Materi Uqudullijain ini diikuti oleh santri remaja putra dan putri. Terkadang juga ada bapak-bapak yang mengikutinya.   
b. Materi Akhlaq

Adapun materi ahlak diajarkan pada hari sabtu sesudah maghrib, dengan menggunakan metode halaqoh, materi ini sangat ditekankan karena ahlak atau budi pekerti sangatlah penting bagi citra seorang muslim. Baik ahlaq terhadap sesama manusia maupun ahlaq manusia terhadap sang khaliq yaitu Allah swt. Yang dipelajari dalam materi ahlaq yaitu meliputi ahlaq terhadap orang tua ( ayah dan ibu ), ahlaq terhadap orang yang lebih tua, ahlaq terhadap ustadz dan kiai, dan juga ahlaq terhadap teman sebaya maupun terhadap yang lebih muda. Selain itu juga diajarkan bagaimana ahlaq tehadap Allah swt khususnya ketika beribadah. Materi ini diikuti oleh santri remaja putra putri dan juga bapak-bapak.  
Tabel 6
Jadwal Materi Akhlak

	No
	Materi
	Metode Pengajaran
	Hari
	Waktu

	1
	Akhlaq
	Halaqoh
	Sabtu
	Sesudah Shalat Maghrib



Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006

c. Materi Tafsir

Tafsir yang dipelajari di pesantren ini adalah tafsir Al-Jalalin. Tafsir tersebut diajarkan setiap hari senin, rabu, dan kamis seusai shalat subuh dengan menggunakan metode halaqoh, setiap santri menyimak dengan kitab tafsirnya masing-masing, sementara itu kiai mebaca ayat-ayat al-qur’an dan tafsirnya serta menjelaskan maksud dari ayat yang dibacakannya. Kajian kiab tafsir tersebut diikuti oleh bapak-bapak dan remaja putra. Materi tersebut disajikan dengan harapan supaya santri disamping bisa membaca Al-qur’an juga bisa mengetahui maksud dari ayat alqur’an agar dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari demi kebahagiaan disunia dan akhirat.
Tabel 7
Jadwal Materi Tafsir

	No
	Materi
	Metode Pengajaran
	Hari
	Waktu

	1
	Tafsir Qur’an 

Al-Jalalin
	Halaqoh
	Senin, Rabu, Kamis
	Sesudah Shalat Subuh



Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006

d.   Materi Hadits

Kitab hadits yang dikaji pada pesantren salaf QA Darussalam adalah Fathul Barri yaitu kumpulan hadits-hadits bukhori, kitab tersebut dikaji satu minggu satu kali yaitu setiap hari sabtu seusai shalat subuh. Selain itu dikaji pula kitab hadits Riyadussholihin yaitu kumpulan hadits bukhori dan muslim, yang dipelajari setiap hari ahad seusai shalat subuh, dan kitab Nashoihul ‘Ibad disampaikan setiap hari Rabu dan Sabtu sehabis shalat Ashar. Kajian kitab-kitab hadits tersebut diikuti oleh bapak-bapak dan remaja putra putri, dengan menggunakan metode halaqoh. Supaya lebih jelas, kiai memberi kesempatan kepada pendengar untuk bertanya tentang materi yang disampaikan pada saat itu. Selain itu kiai juga membacakan ayat yang terkait dengan hadis yang dibacakan pada saat itu. 
Materi materi hadis tersebut disampaikan dengan harapan para santri dalam kesehariannya bisa meniru pola hidup rasulullah saw, selaku suri tauladan bagi umat manusia, yang harus kita contoh dan harus kita ikuti semua ajarannya. Baik berupa perkataan, perbuatan dan ahlak beliau saw.  
Tabel 8
Jadwal Materi Hadits

	No
	Materi
	Metode Pengajaran
	Hari
	Waktu

	1
	Fathul Barri
	Halaqoh
	Sabtu
	Sesudah Shalat Subuh

	2
	Riyadhussolihin
	
	Ahad
	

	3
	Nashoihul ‘Ibad
	Halaqoh
	Rabu & Sabtu
	Sesudah Shalat Ashar



Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006

d. Materi Tauhid

Materi tauhid disampaikan bertujuan supaya santri memiliki keimanan dan ketaqwaan yang kuat. Adapun kitab tauhid yang disajikan adalah Tijan Addurori, yang didalam kitab tersebut diterangkan tentang sifat wajib bagi Allah dan juda sifat ja’iz  dan mustahil-Nya. Selain sifat Allah juga diterangkan tentang sifat nabi dan Rasul. Kitab tersebut disampaikan setiap hari Selasa seusai shalat Isya. Disamping pemberian materi tentang tauhid, dipesantren tersebut juga dilaksanakan dzikir Tarekat Qodariyah Wanaqsabandiyyah, yang dilaksanakan setiap kamis malam jum’at sesudah shalat isya. 
Tabel 9
Jadwal Materi Tauhid

	No
	Materi
	Metode Pengajaran
	Hari
	Waktu

	1
	Tijan Addurori
	Halaqoh
	Selasa 
	Sesudah Shalat Isya



Sumber : Dokumentasi Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam tahun 2006

   Sebagai realisasi dari materi tauhid, pengurus pesantren menyelenggarakan Dzikir bersama setiap hari Senin seusai shalat maghrib dengan dzikir Qodariyah Wanaqsabandiyah.
2. Tahfidzil Qur’an (Menghafal Al-Qur’an)
Program Tahfidz ini adalah program menghafal ayat ayat Al-Quran yang targetnya adalah santri hafal semua ayat Al-Quran dari juz satu sampai juz tiga puluh atau hafal dari surata Al-Fatihah sampai surat An-Nas. Dalam pelaksanaannya program ini bisa menggunakan metode halaqoh dan metode sorogan. Namun ada juga yang hanya menggunakan metode sorogannya saja.

Adapun yang menggunakan metode halaqoh dan sorogan yaitu pertama-tama santri membuat lingkaran dan bersama-sama membaca doa supaya diberi kemudahan dalam menghafal kemudian santri bersama-sama menghafal surat yang ditentukan oleh kiai yang membimbing hafalan tersebut, kemudian santri dipanggil satu-persatu menghadap kiai untuk membacakan surat yang dihafaklkan secara hafalan dan disimak oleh kiai tersebut, apabila ada bacaan yang salah, baik makhorijulhurufnya ataupun hakum tajwidnya, maka kiai langsung memberi tahu cara membaca yang benar. 
Hal itu sering terjadi pada santri yang baru sedikit hafalannya karena mereka sambil belajar ilmu tajwid, sedangkan bagi santri yang hafalannya sudah banyak kemungkinan jarang terjadi karena mereka sudah mengetahui cara membaca Al-Qur’an baik makhorijulhuruf maupun hukum tajwidnya.
Cara yang demikian itu apabila santri memiliki kesamaan dalam batas hafalannya, Namun bagi santri yang berbeda-beda hafalannya mereka hanya menggunakan metode sorogan saja, yaitu santri mengafal batas hafalannya masing-masing dimana saja dan kapan saja, kemudian pada waktu yang telah ditentukan mereka menghadap kiai untuk disimak hasil hafalannya.

Para santri diharuskan mengafal minimal satu halaman dalam satu hari. Dengan demikian santri memiliki target dalam menghafal dan bisa diprediksikan dalam waktu beberapa tahun santri sudah hafal al-Qur’an secara keseluruhan. Namun bagi santri yang rajin menghafalnya, mereka dalam satu hari bisa menghafal 2 sampai 3 lembar tergantung pada daya hafalaanya. 

Dalam menghafal A-Qur’an, santri memulai manghafal dari juz ke-30 karena pada juz terahir ini surat dan ayat-ayatnya relatif pendek-pendek. Kemudian dilanjutkan dengan menghafal juz ke 29, 28, dan seterusanya. Atau terserah dengan kiainya yang menentukan juz dan surat yang harus dihafal terlebih dahulu. 
Setelah santri selesai menghafal alquran secara keseluruhan dari juz satu sampai juz 30, maka diadakannya khataman tahfidil quran. Yaitu seorang santri yang sudah hafal semua isi al-quran harus membaca kembali dengan tidak melihat alquran dari juz pertama sampai juz terahir, dengan disimak oleh seorang kiai dan sebagian santri yang ditunjuk untuk menyimak. 
Kegiatan tersebut bisa memakan waktu urang lebih 24 jam atau sahari semalam, terutama bagi santri yang lambat cara membaca alqurannya. Namun bagi santri yang cepat dalam membacanya, kegiatan tersebut bisa selesai dalam waktu kurang lebih 12 jam  atau sehari. Biasanya khataman tahfidzil qur’an dimualai dari selesai shalat subuh atau jam 6 pagi sampai menjelang maghrib, yaitu bagi yang cepat dalam membacanya. Tapi bagi santri yang lambat membacanya dimualai dari jam 6 pagi sampai menjelang shalat subuh.

Setelah selesai khataman tahfidzil quran, santri diberi ijazah oleh kiai yang membimbing hafalannya, sebagai simbol pengesahan bahwa santri tersebut benar-benar telah hafal al-qur’an dan berhak mendapat gelar Al-Hafidz. 

Bagi santri yang telah mendapat pengesahan dari kiai, maka santri tersebut telah diberi wewenang untuk membimbing santri yang lain dalam menghafai al-qur’an. Terutama santri yang masih sedikit hafalannya atau baru mulai menghafal.   
B. Kegiatan Dakwah Islam Di Pondok Pesantren Salaf Qurrotul A’yun Darussalam
Pesantren disamping sebagai lembaga pendidikan Islam, juga berfungsi sebagai lembaga dakwah Islam. Demikian juga dengan pesantren salaf Qurrotul A’yun Darussalam, kegiatan dakwah juga dilaksanakan bukan saja oleh seorang kiai ataupun para guru dan juga pengurus, Namun juga oleh para santri yang senantiasa ikut aktif dalam kegiatan amar ma’ruf dan nahi munkar. Dakwah yang dilakukan oleh kiai dan pengurus pesantren dilakukan dengan dua cara yaitu dakwah billisan (dakwah dengan lisan) melalui ceramah umum, maupun dalam acara-acara tertentu) dan dakwah bil hal ( dakwah dengan prilaku dan budi pekerti) 
1. Dakwah billisan

Dakwah billisan ini sering dilakukan oleh kiai dan para guru pondok pesantren salaf QA Darussalam terutama dalam peringatan hari-hari besar islam seperti tahun baru hijriyah, peringatan Maulid nabi Muhamad, peringatan Isro Mi’raj. Dan tidak jarang sorang kiai pada waktu yang tidak ditentukan memberikan ceramah misalnya selepas shalat berjamaah sebelum berdoa, seorang imam memberikan tausiyah kepada para jamaah. 
Ceramah juga sering disampaikan oleh para kiai ditempat acara walimah yang diselenggarakan oleh masyarakat, seperti walimatul ’arusy, walimatul khitan, walimatul tasmiyah,  dan juga pada acara ta’ziyyah. Bagi para santri yang baru belajar ceramah, diberikan kesempatan untuk memberikan kultum ( ceramah singkat sekitar 5 sampai 7 menit ) yang dilaksanakan secara bergantian setiap satu minggu satu kali, yaitu sabtu malam minggu selepas shalat isya sampai selesai. Santri yang bertugas memberi kultum diharuskan mencari materi ceramah sendiri dan tidak diperbolehkan membawa teks. Jadi seorang santri harus benar-benar siap terjun ditengah-tengah masyarakat, sebagai muballigh yang dapat memberikan tausiyah melaksanakan amar ma’ruf  dan nahi munkar.
Selain ceramah dilingkungan pesantren, para kiai dan ustadz pesantren QA. Darussalam juga sering mengisi ceramah ataupun khutbah ditempat lain apabila diminta untuk memberikan ceramah atau khutbah. Dan apabila pada waktu yang telah ditentukan, seorang kiai atau ustadz berhalangan hadir, maka seorang kiai atau ustadz menugaskan sala satu santri yang dipandang telah mampu memberikan ceramah, untuk menggantikan kiai berhalangan.
2. Dakwah Bil hal

Selain dakwah dengan lisan yang disampaikan, adalah dakwah dengan perbuatan atau prilaku. Atau yang lebih sering disebut dengan memberikan contoh berupa amal perbuatan yang bertujuan, tingkah laku, cara berbicara, dan cara berpakaian. 

Dalam hal ini baik kiai, guru, pengurus, serta para santri diharuskan berprilaku yang baik yang sesuai dengan syariat Islam, dang apabila ada santri yang berprilaku menyimpang, maka pihak pesantren tidak segan-segan untuk memberikan sansi secara bertahap. Dimulai dari peringatan, tegoran dan juga tindakan yang bersifat mendidik. Dan apabila dengan cara yang terahir tetap saja santri melakukan perbuatan menyimpang, maka pihak pesantren langsung mengeluarkan santri dari pesantren.

Setidaknya walaupun tidak secara langsung, keberadaan pesantren dengan para santrinya dapat mewarnai sekaligus memberi dampak positif bagi masyarakat sekitar, karena dalam setiap kegiatan para santri selalu memakai pakaian yang sopan dan menutup aurat. Terlebih ketika para santri berangkat dari asrama kemasjid untuk melakukan shalat berjamaah ataupun untuk belajar, para santri terlihat berpakaian serba putih dan memakai serban karena kebetulan di pesantren salaf QA. Darussalam antara masjid dengan asrama cukup jauh, sehingga para santri sering berlalulalang. Hal ini dapat memberi warna tersendiri bagi lingkungan setempat dan juga memberi pengaruh kepada warga masyarakat disekitar pesantren, dan hal ini merupakan sala satu dari dakwah bil hal.
Disamping itu pula tidak jarang para santri ikut serta dalam kegiatan kemasyarakatan. Seperti gotong royong membersihkan lingkungan ataupun perbaikan jalan, menjadi panitia dalam suatu acara resepsi ataupun dalam kegiatan peringatan hari proklamasi ataupun acara lainnya. Dengan demikian para santri bisa ikut kegiatan sosial kemasyarakatan dengan tetap bersetatus sebagai santri yang harus selalu menunjukan jati dirinya sebagai santri. Diantaranya santri selalu berpakaian sopan, selalu bertuturkata yang baik, dan berprilaku yang baik. 

Hal ini juga merupakan suatu proses dakwah bil hal, para santri telah menjadi contoh bagi masyarakat dalam hal berpakaian, berbicara, berprilaku, dan berbudi pekerti dengan budi pekerti yang baik.
Sala satu pengaruh positif dari keberadaan pesantren adalah tradisi acara ulang tahun warga, sebelum berdirinya pesantren tersebut ulang tahun selalu dilaksanakan oleh masyarakat dengan acara-acara yang menyimpang dari ajaran Islam, seperti minum-minuman, joged-jogedan, mendengarkan musik disko dan lain sebagainya. Namun setelah adanya pesantren tersebut, maka sedikit demi sedikit tradisi itu hilang dan berubah menjadi acara syukuran yang tentunya didalamnya berisi hal-hal yang positif. Seperti yasinan, tausiyah, dan doa bersama mendoakan yang berulang tahun. Hal ini merupakan perubahan yang berarti terhadap masyarakat, dari keadaan yang tidak baik kepada keadaan yang baik. 
Selain itu pula dengan adanya para santri yang berlalu lalang denga berpakain ala santri dari asrama menuju masjid, menjadikan orang yang terbiasa mangkal dipinggir jalan atau di tempat tempat berkumpul akan menjadi malu terutama pada waktu-waktu shalat fardo, dan ahirnya berkurang dan selanjutnya sebagian orang ada yang ikut shalat berjamaah.
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